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ABSTRAK

Perkawinan umumnya diawali dengan prsoses penmmmargglanjutnya dalam
peminangan dibicarakan beberapa hal yang terkaigaie pelaksanaan perkawinan.
Salah satunya adalah tentang mahar. Islam dalamandang tentang pemberian mahar
dari pihak laki-laki kepada pihak wanita dalam superkawinan, tidak menetapkan
secara hukum kadar jumlah minimum dan maksimum. iHaldipengaruhi adanya
perbedaan kemampuan masing-masing orang, kemudéagemai besar dan kecilnya
suatu mahar senantiasa berpedoman kepada sifatdkbamu dan kesederhanaan,
sehingga hal ini tidak menjadikan penghalang danbgeat bagi salah satu pihak yang
akan menikah. Dalam hal ini pula Islam tidak meigradanya pemberian-pemberian
yang lain yang menyertai mahar pada sebuah ad&bwiean, sebatas pemberian
tersebut bukan suatu paksaan atau pemberatan, negbagai sebuah kerelaan serta
bertujuan untuk memperkokoh silaturrahim. Walaupglam telah memberikan aturan
yang jelas dan tegas tentang perkawinan, namunk@enrealitasnya dalam kehidupan
sehari-hari sering terjadi perbedaan dalam memaldami mengaplikasikan antara
agama, adat-istiadat dan kebudayaan. Khususnyaanatsy adat Dayak di Desa
Pangkalan Dewa Kabupaten Kotawaringin Barat dalaanefapan adat pemberian
palaku. Pada umumnyaalaku ditentukan kadar nilai dan bentuknya oleh pihalomal
mempelai wanitaPalaku yang tidak dapat terpenuhi biasanya disebabkan piledk
wanita yang masih belum setuju dengan pihak ld4j-ldilihat dari status sosial di
masyarakat atau dengan hal lain, selanjutnya kgvalaku terlalu besar yang diminta
oleh pihak si gadis sehingga pihak laki-laki tigdk#pat menjangkaunya.

Kajian tentang adat pemberiggalaku di Desa Pangkalan Dewa Kabupaten
Kotawaringin Barat merupakan sebuah fenomena adaf ymenarik untuk dikayji.
Dengan hal tersebut memberi kesempatan bagi pemywstuk mengkaji bagaimana
hukum Islam menyikapi fenomena adat pembepalaku tersebut jika dilihat dalam
realitasnya di lapangan yang sering dianggap meatizer.

Dalam menganalisis permasalahan di atas, penyuasemggunakan metode
pendekatamormatif yaitu berdasarkan kaidah yang ada dan kuat untekdokung,
mencapai kemungkinan dalam mengkompromikannyatngda relevan serta tidak
bertentangan dengamash, baik al-Qur'an dan al-Hadis dan juga tidak meméb&epada
kemudharatan.

Berdasarkan metode yang digunakan, maka terlibatvéd konsep pemberian
palaku dalam adat perkawinan di Desa Pangkalan Dewa uiyardidahului dengan
musyawarah yaitu tahamekumbang auh, maja misek sampai kepada mukut rapin tuak
yang semuanya untuk mencapai kata mufakat dalanetgggan pemberiampalaku.
Perkawinan dapat gagal/batal akilpataku tidak dapat dipenuhi oleh pihak laki-laki,
seperti pihak laki-laki tidak semartabat dan kurpagdidikanya. Hukum Islam melarang
penetaparpalaku yang tinggi dengan alasan mempelai laki-laki tida@derajat atau
hanya demi menjaga martabat (status sosial) pitakta sehingga melegalkaalaku
tersebut sebagai alasan pencegah perkawinan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitiani menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Me#tgama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158 Tahun 1987 0#=43.b/U/.1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Tidak dilambangkan
be
te
es (dengan titik di atas)
je
ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)
er
zet
es
es dan ye
es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas

viii



gain ge
fa ef
gaf qi
kaf ka
lam ‘el
mim «em
nun «en
waw w
ha’ ha
hamzah apostrof
ya ye
Konsonan Rangkap KarenaSyaddahditulis Rangkap
sadeis Muta’addidah
o ‘iddah
sl
C. Ta’'marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulish
dass Hikmah
ik ‘illah

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Ayalmg sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, haji, kdulaadikehendaki lafal aslinya.



2. Bila diikuti kata sandan@l’, maka ditulis dengah

sludy¥Ida) S Karamah al-auliya’
P9 Zakah al-fitri
JM/A s i
D. Vokal Pendek dan Penerapannya
ditulis a
ditulis [
’ ditulis u
Jad ditulis faala
S ditulis zukira
0 4 ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1. Fathah+alif a
Lo s jahiliyah
2. Fathah+ya’'mati a
el tansa
3. Kasrah+ya’'mati T
s karim
4. Dammah+wawu mati i
Ty} furiad




F. Vokal Rangkap

1. Fathah+ya mati ditulis ai
pLem ditulis bainakum

2. Fathah+wawu mati ditulis au
Jsd ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dippahkan dengan apostrof

Pt/ ditulis a’antum
i ditulis u'iddat
A ditulis lain syakartum
AT S il

H. Kata Sandang Alif+Lam
Bila diikuti dengan huruf gamariyyah dan huruf myyyah maka ditulis

dengan menggunakan huruf awal “al”

s ditulis al-Rajulu
5 Ll ditulis al-Sayyidatu

I. Penulisan Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisnya.

@il 594 ditulis Zawi al-furud
L Ja) ditulis ahl al-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menurut fitrahnya manusia dilengkapi Tuhan denganekderungan
seks (libido seksudl) Sebagai konsekuensinya Tuhan juga telah menyaliak
wadah atau wahana yang legal demi terselenggaraeygalpran dari
kebutuhan dasar tersebut yaitu lembaga perkawinamuhit Islam, seks
adalah sesuatu yang sakral maka haruslah dilakmkelalui jalan yang
terhormat dan sah sesuai dengan kedudukan martusisemndiri sebagai

ciptaan yang paling mulia di antara makhluk-makhtakg lain®

Indonesia merupakan negara majemuk, terdiri darbdmai suku
bangsa, tiap suku bangsa mempunyai sistem perkawidanyang berbeda.
Sistem perkawinan menurut hukum adat ada tiga; mparexogamj yaitu
seorang pria dilarang menikah dengan wanita yangag@matau sesuku
dengannya, akan tetapi ia harus menikahi seorangtavdnluar marganya
(klen-patrilineal). Kedua&ndogamidimana seorang pria diharuskan menikahi
wanita dalam lingkungan kerabat (suku, klen atauliasendiri dan dilarang
menikahi wanita di luar kerabat. Ketigdeutherogamidimana seorang pria
tidak lagi diharuskan atau dilarang untuk menikabnita di luar ataupun di

dalam lingkungan kerabat atau suku melainkan dddatas-batas yang telah

! Marzuki Umar Sa’bahPrilaku Seks Menyimpang Dan Seksualitas Kontempdreat
Islam, (Yogyakarta: Ull Press, 2001), him. 1.

2 Rahmat HakimHukum Perkawinan IslarfBandung: Balai Pustaka, 2000), him.15.



ditentukan hukum Islam dan hukum perundang-undaygag berlaku.

Pada umumnya praktik upacara perkawinan di Indoragipengaruhi
oleh bentuk budaya dan sistem perkawinan adat petedalam kaitannya
dengan susunan masyarakat atau kekeluargaan y@ergatiankan oleh suatu
masyarakat tertenfuBanyak hal yang menjadikaan kendala mewujudkan
sebuah pernikahan yang ideal menusyari, hal mana yang diketahui
bahwasanya masyarakat telah terkontaminasi olehisitrachng sudah
mengakar dan seakan-akan menjadi sebuah ideologhg yjustru
memberatkan pelaksanaan perkawinan, sehingga tdakg perkawinan itu
justru menyimpang dari tujuan yang agung sebagantamtunan Allah dan
Rasul-Nya. Hal ini disebabkan oleh pengaruh admidiat nenek moyangnya
yang telah diwarisi secara turun temurun, dan meraumggapan mereka lebih
dominan dibanding dengan ajaran Islam, sepertiyhatiengarPalakudalam

masyarakat Dayak.

Mahar Perkawinan biasanya dilakukan pada saat upgeakawinan
dilaksanakan sebagai tanda persetujuan untuk nielakperkawinan. Di
beberapa daerah misalnya; di Aceh mahar perkawmalinamakarinamee
di Sulawesi-Selatan dinamakannrang dan sompali Minahasa dinamakan

hoko, serta di daerah Melayu dikenal dengaang antaranyang artinya

% Hilman HadikusumaHukum Perkawinan Indonesia Menurut Perundangan ltuku
Adat Hukum Agama,Bandung: Mandar Maju, 2003), him. 97.

4 Wawancara dengan Subiro, tokoh Adat Desa Pangkaéara, Kotawaringin Barat,
tanggal 27 maret 2008.



pengikat Di Jawa pemberian hadiah semacam ini dikenal derigiaon
Ketika menamakan tukon ada yang menyegiagok tukon, srakah, sasrahan

atautukonitu sendiri.

Mahar perkawinan di masyarakat Kalimantan Teng&kndil dengan
istilah palaku® Menurut etimologipalaku diartikan sebagai mas kawirvias
kawin ini dapat berupa suatu harta ataupun bendg gdrerikan oleh suami
pada saat atau sebelum prosesi perkawinan kepaidaeisagai suatu syarat
perkawinarf. Adanya pemberiapalakudalam suatu perkawinan, menjadikan
hal tersebut sebagai sebyalan hadatatau syarat guna mencapai suatu tujuan
yaitu pernikahan yang ideal dalam suatu masyamatat Palaku memegang
suatu peranan penting di dalam adat masyarakat Pesgkalan Dewa terkait
dengan perkawinan adat, karena adanya suatu kewajddam hal pemenuhan
palakuyang dibebankan kepada calon suami. Pemahamarnlagnbalaku di
masyarakat pada umumnya lebih condong kepadahigtilaskawin, hal ini
tidak berlebihan jika dilihat dari besarnya hartaugun benda yang menjadi
objek dari pemberiampalaku tersebut, serta kewajiban pemenuhannya yaitu
ketika palaku dikeluarkan oleh pihak calon suami kepada calon ystng
berfungsi sebagai syarat perkawinan, yang tujuamgerwhtukkan kepada si

wanita pribadi atau pun keluarganya sebagai simpeiberian perkawinan”

5 B. Ter Haar, Adat Law in Indonesia”(Jakarta: Bathara, 1962), him. 198-199.
® Imam SudiyatHukum Adat Sketsa Asg¥0gyakarta: Liberty, 1990), him. 122-123.
" Soerjono Soekanté&amus Hukum AdatBandung: Alumni, 1978), him. 182.

8 Wawancara dengan Subiro, tokoh adat di Kab.Kotagiar Barat, tanggal 05 April
2009.



(marriage portior), yang serupa dengan maskawin (mahar perkawinaajndal
hukum Islam, yang sudah diresepsi oleh masyarakkelthnyakan wilayah

yang bersistem kekerabatan parertidaferal) pada umumnya.

Mahar dalam perspektif Islam mauppalakudalam perspektif hukum
adat merupakan suatu kewajiban yang tidak dapataliteawar keberadaanya.
Mahar merupakan suatu yamierendalam suatu perkawinan, bahkan dalam
Islam sendiri mahar menjadi syarat keharusan dadtus perkawinan.
Sedangkan dalam perspektif hukum adat dalam tradésyarakat Dayak,
secaraeksplisitmenyebutkan bahwasanya keberadaan saséakumerupakan
jalan hadat dalam melaksanakan suatu perkawitfaridanya kenyataan
korelasi makna yang sama antara mahar gelaku dalam tradisi adat
masyarakat, bahwa keduanya merupakan suatu yariy adgnya dalam suatu
perkawinan, menjadikan masyarakat memahami keduanyaitu

mahar/maskawin adalah sama artinya dermg;eizﬂkull

Palaku(mahar) merupakan suatu pemberian wajib dari calempelai

laki-laki kepada calon mempelai wanita baik jumldlentuk dan jenisnya

% Umi Sholiha, Tukon Dalam Perkawinan Adat Jawa Dan Mahar Dalatan, Skripsi
ini tidak diterbitkan Fakultas Syari'ah UIN Sunaralfaga Yogyakata: 2004. LihatAtlat Dan
Upacara Perkawinan Daerah Kalimantan Tengabepdikbud (Palangka Raya: tnp., 1994/1995),
him. 69.

% Depdikbud: Direktorat Sejarah Dan Nilai Sejarahgida Proyek Pengkajian Dan
Pembinaan Nilai-Nilai Budayaidat Dan Upacara Perkawinan Daerah Kalimantan Tem{jgal-
Teng: tnp., ttp., 1994), him. 61.

1 Soerjono Soekantd$amus Hukum Adat(Bandung: Alumni, 1978), him. 182. lihat
juga Depdikbud: Direktorat Sejarah Dan Nilai SeljgBagian Proyek Pengkajian Dan Pembinaan
Nilai-Nilai Budaya,Adat Dan Upacara Perkawinan Daerah Kalimantan Temglalm. 69.



disepakati oleh kedua belah piHkHal ini selaras sebagaimana dengan

firman Allah SWT:

134&@“;@‘\)’5\_’

Mahar dalam perkawinan menurut kesepakatan ulamaupakan syarat
sahnya nikatl? Kecuali mazhab Malikiyah memasukkannya sebagahssatu

rukun nikah'®

Pemberian palaku (mahaj yang terjadi dalam perkawinan di
masyarakat adat Dayak di Desa Pangkalan Dewa Kabupat@mvaringin
Barat pada umumnya bersifat sebagai pertukararalhagiarriage portion
saja dari kedua belah pihak calon pengantin deanaapenguat timbal-balik
tanpa daya pelepas daumjuran sebagaimana yang terdapat pada perkawinan

jujur dari sistempatrilineal *°

Hal ini disebabkan masyarakat adat Dayak
Kabupaten Kotawaringin Barat bersistem kekerabai@ng parental
(bilateral) dimana mahar merupakan sebuah simbol perwujudesetpguan

serta kerelaan dari kedua belah pihak calon peimmga8tlanjutnya dalam

praktiknya di lapangan sosial masyarakat, bahwa paarbpalaku (mahar)

12 Departemen Agama,Kompilasi Hukum Islam Di Indonesidasal 30 (Bandung:

Humaniora Utama Press, 1991/1992), him. 27.

13 An-Nisa’ (4) :4.

4 Ahmad Rafig,Hukum Islam Di Indonesiaet. ke-1 (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

1995), him.110.

!5 Abd. Rahman Al-JaziryAl-Figh ‘Ala Mazhahib Al-‘Arba’ah(Mesir: Al-Maktabah Al-

Tajariyah Al-Kubra, 1969), 1V: 12.

8 \WWawancara Dengan Bapak Abuk Tokoh Masyarakat BaRangkalan DewaTanggal

01 April 2009.



dalam adat perkawinan dapat diberikan terlebih dapatia saat prosesi adat
peminangan. Pada saat inilah terjadi suatu musyavaarra masing-masing
keluarga calon suami dan istri sebagai suatu komiptentang penentuan
kadar dan jumlah serta bentplalaku (mahar) yang akan diberikan kepada
pihak calon istri. Ketentuapalaku (mahar) dikuasakan penuh kepada pihak
calon istri, walaupun pada faktanya di dalam progelkksanaanya yang
terjadi di masyarakat disesuaikan dengan batas rk@on calon suami pada

saat musyawarah berlangsung bersama antar pihak pahgantirl’

Mahar harus ditunaikan dan dipenuhi oleh pihak rcadoami sesuai
dengan persyaratan-persyaratan tertentu yang dedatkan ( telah ditentukan
bentuk dan kadarnya) dari pihak calon istri sebelan yakni saat
peminangan, misalnya mengenai jenis dan jumlahpddaku(mahar) tersebut
sebagai suatu syarat perkawifarHal inilah yang menyebabkan praktik
pemberian palaku (mahar) dalam adat perkawinan cenderung terkesan
memberatkan pihak calon suami, karena tidak jargagg terjadi di
masyarakat bahwa, hamalakutersebutdari segi nilai dan bentuknya sangat

besar dan sulit untuk dipenuhi.

Agama Islam tidak menentukan suatu kadar dan bem@fkar yang
mengikat, namun diserahkan sesuai dengan kesepakatara pihak wanita

dengan pihak laki-laki dengan syarat kepatutanmbafaat serta mahar itu

" Wawancara dengan Bapak Yusuf, tokoh adat Desa kBkamg Dewa Kabupaten
Kotawaringin Barat, tanggal 05 April 2009.

'8 Wawancara dengan Bapak Iriansyah, tokoh agamabdipaten Kotawaringin Barat,
tanggal 02 Juni 2009.



mencakup pengertian sesuatu yang dapat dimilikirdampunyai nilai, juga
halal menurut syari'at Islaff. Seperti halnya yang terjadi pada masa
Rasulullah saw, yaitu mahar berupa sebentuk cibeii, sepasang sendal,
mengucapkan kalimat syahadatain dan mengajarka@un® Hal ini
menunjukkan bahwa Islam tidak mempersulit prosesdakikah dan

cenderung menyederhanakan serta memudahkan pemsoata mahar.

Hal inilah yang menyebabkan penyusun berinisiattukirmelakukan
penelitian dan menyusunnya ke dalam skripsi dengatul “Konsep
Pemberian Palaku (Mahar) Dalam Adat Perkawinan Di ®d3angkalan
Dewa Kabupaten Kotawaringin Barat Kalimantan Tendrdrspektif Hukum
Islam”. Dengan skripsi ini penyusun tertarik untuk memah&ajaimana
konsep pelaksanaan ageatlakudalam perkawinan yang terjadi di masyarakat

Desa Pangkalan Dewa.
B. Pokok Masalah

Agar tidak menimbulkan terlalu luasnya penafsiramengenai
permasalahan, maka perlu adanya pembatasan masalahgga penelitian
nanti terpusat pada masalah yang menjadi obyeklifi@ne Penelitian ini

membatasi masalah pada :

1. Bagaimana konsep pemberigalaku (mahar) dalam perkawinan yang

terjadi pada masyarakat adat Dayak di Desa Pangksaa Kabupaten

¥ Muhammad Jawwad MughniyaRigih Lima Mazhab Alih Bahasa Maskur A.B dkk,
cet. ke-15 (Jakarta: Lentera, 2005), him. 367-368.

2 Muslim, Sahih Muslim jilid | (Jakarta: Dar Al-Kutub Al-‘Arbiyah, t.J, him. 596.



Kotawaringin Barat?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap konsep eeambpalaku
(mahar) dalam adat perkawinan di masyarakat Des@kBem Dewa

Kabupaten Kotawaringin Barat Kalimantan- Tengah.
C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan

a. Untuk mendeskripsikan konsep pemberigralaku (mahar) dalam
perkawinan di Desa Pangkalan Dewa di Kabupaten KotagvariBarat
sebagai upacara adat yang mempunyai fungsi selggeat keabsahan

suatu perkawinan dan mahar dalam Islam sebagai pemivejib.

b. Untuk menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadaps&pnpemberian
palaku (mahar) dalam adat perkawinan di masyarakat DesgkBkam

Dewa Kabupaten Kotawaringin Barat.
2. Kegunaan.

a. Memberikan sumbangan atau kontribusi bagi llmu paaiguan khusunya

di bidang llmu Hukum.

b. Menambah khazanah literatur ilmiah keislaman, pe&igan dan
mengenai praktik mahar yang terjadi dalam perkawidiamasyarakat,
khususnya bagi masyarakat kalangan muslim di whlay@bupaten

Kotawaringin Barat.



D. Telaah Pustaka.

Berkaitan dengan tema penelitian skripsi, penyutlah melakukan
serangkaian telaah terhadap beberapa literatur pdstaka, namun selain
kurangnya tulisan-tulisan ataupun buku-buku yangbiearakan tentang itu,
yang ada kebanyakan hanya cerita-cerita yang datdésin secara turun-
menurun Panaturar). Hal itu tidaklah menjadi kendala bagi penyusunan
skripsi, karena informasi atau data mengenai komsgaku (mahar) dapat

diperoleh melalui wawancara.

Muhammad ZulgaAt dalam makalah yang berjudBfosesi Perkawinan
Budaya Orang Dayaknenjelaskan bahwgalaku adalah pemberian dapat
berupa uang atau harta benda dari calon mempdgiala kepada calon
mempelai wanita untuk memenuhi syarat syahnya nikahtang budaya adat
Dayak di Kalimantan Tengah yang meliputi sejaralsafah, tradisi dalam
memainkan peranan adat istiadat, manusia sebagkinlukasosial, serta

pengaruh hukum adat dalam kebudayaan.

Buku Maneser Panatau Tatu Hiang: Menyelami Kekayaan Lefidh
adalah buku yang disunting oleh Nila Riwut, merupakampulan-kumpulan
adat-istiadat budaya Dayak khususnya di daerah ldatiam Tengah. Buku ini

memberikan gambaran umum tentang kebudayaan mbayakalimantan

21 Muhammad ZulgamProsesi Perkawinan Adat Orang Daydkakalah Pada Seminar
Peranan Lembaga Kebudayaan Daerah Dalam Masyafakst di Kab. Kotawaringin Barat,
Februari 1998.

2 Tjilik Riwut Sanaman MantikeiManeser Panatau Tatu Hiang: Menyelami Kekayaan
Leluhur,Sunting. Nila Riwut (Palangka Raya: Pusakalima, 32200
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Tengah, meskipun di dalamnya belum secara gambremgelaskan masalah
praktik palaku(mahar), kemudian juga buku lain yang juga membédasng
suku Dayak Ngaju, bukliustrasi Dan Perwujudan Lambang Batang Garing
Dan Dandang Tinggang: Sebuah Konsepsi MemanusiakaruditarDalam
Falsafah Suku Dayak Ngaju Kalimantan Terfdatan Belum Bahadatang
ditulis oleh Y. Nathan llon, di dalamnya terdapampahasan mengenai
berbagai macam bentuk dan macam perkawinan adamag¢ahn yang ada,
disertai dengan tata cara dan pelaksanaanya. Kamudiku lain yang
menyinggung tentang masalah perkawinan adat di analsyt Kalimantan
terdapat pula di bukialimantan Membangumleh Tjilik Riwut, dan juga
“Adat Dan Upacara Perkawinan Daerah Kalimantan Tengahdleh
Depdikbud yang menyinggung berbagai macam bentukkapgnann adat
yang ada, serta adat tentang tatacara suatu pedayang dilaksanakan suku

Dayak di Kalimantan.

Iman Sudiyat dalam bukhukum Adat Sketsa A$Asnenjelaskan dalam
bab bentuk-bentuk perkawinan, terdapat istif@ijur” sebagai pembayaran
uang dan barang dari kelompok kerabat laki-lakiakigpkelompok kerabat
wanita dalam perkawinan dengan tujuan memasukkamasita ke dalam

bagian gens suaminya atau sebaliknya, biasany&elidapat dalam sistem

23y, Nathan llon,llustrasi Dan Perwjudan Lambang Batang Garing Damridang
Tinggang: Sebuah Konsepsi Memanusiakan Manusia rDakalsafah Suku Dayak Ngaju
(Kalimantan TengahKalimantan Tengah: Proyek Bantuan Pembinaan KelaatayDaerah
Tingkat | Kalimantan Tengah, 1991).

% |man SudiyatHukum Adat Adat Sketsa Asa@ogyakarta: Liberty, 1990), him. 122-
123.
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keluargapatrilineal danmatrilineal Akan tetapi dalam tertib keluarga parental
terdapat sedikit perbedaan, pembayaran itu telaimpamleh suatu arti atau
fungsi tersendiri yang serasi dengan suasana limggku serta berbeda dengan
istilah jujur itu sendiri. Pembayaran-pembayaran tersebut dikeebagai
istilah “pemberian perkawinan'marriage portior), serupa dengan maskawin

dalam hukum Islam yang sudah dilakukan umat Islamasha-mana.

Syamsul Rizal dalam skripsPélaksanaan Pemberian Mahar Perkawinan
Di Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar (Pda#pdukum Islam)”
menjelaskan tentang penetapan mahar dilaksanakarpseses peminangan,
kemudian juga dalam hal penentuan kadar dan jumbdtar, pelaksanaanya di
sebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhimgalnya; faktor

keturunan dan faktor taraf pendidikan perempdan.

Nurfiah Anwar dalam skripsi Praktik Pelaksanaan Mahar Dalam
Perkawinan Masyarakat Bugis Bone Dalam Perspektifofiolddat Dan
Hukum Islam”?® menjelaskan bahwa fenomena pelaksanaan mahar dd&m
perkawinan Bugis-Bone hukumnya mubah dilaksanakepargang telah
disepakati oleh kedua belah pihak mengenai kadajutalah mahar. Adanya

pelarangan menyulitkan di dalam praktik pemberiaahan, karena pada

dasarnya mahar mengandung kesederhanaan.

% gsyamsul Rizal, “Pelaksanaan Pemberian Mahar PénkavDi Kecamatan Ingin Jaya
Kabupaten Aceh Besar (Perspektif Hukum Islam)”,ipskrini tidak dipublikasikan Fakultas
Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2003.

% Nurfiah Anwar, “Praktik Pelaksanaan Mahar DalantkBeinan Masyarakat Bugis
Bobe Dalam Perspektif Tokoh Adat Dan Hukum Islasktipsi ini tidak dipublikasikan Fakultas
Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2006.
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Berdasarkan telaah pustaka yang penyusun lakukearssumum terdapat
kemiripan tentang beberapa hal dari tema yang itediaantara beberapa
daerah adat di Indonesia, namun hal ini akan dedéddbeda ketika masuk
tataran praktik di lapangan tentang proses pefaksaya yang menggunakan

masing-masing adat yang berbeda.

E. Kerangka Teoretik

Islam menghadapkan pembicaraannya kepada akal, esedmanusia
untuk berusaha memenuhi kehendak fitrahnya. Hukdamlsnenuju kepada
toleransi, kemerdekaan dan amar ma'ruf, senantiesaberikan kemudahan
dan menjauhi kesulitan dalam segala hal yang berlgan dengan kebutuhan

fitrah manusia itu sendiri, termasuk dalam hal gsgserkawinan:

Perkawinan merupakan ikatan lahir bathin antaraasep pria dengan
seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuambntuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkdanh&nan Yang Maha
Esa?® Ada lima tujuan dari sebuah perkawinan, salah satumgmperoleh
ketenangan hidup yang penuh cinta dan kasih saigahkinah, mawadah, wa

rahmabh sebagai tujuan pokok dan utafaviusyawarah adalah salah satu

27 Al-Bagarah (2) : 286.

28 |jli Rasjidi, Hukum Perkawinan dan PerceraiaBgndung: Remaja Rosdakarya,1991),
him 2.

2 Dari sejumlah nash, kalau disimpulkan akan terlindnimal lima tujuan umum
perkawinan, yakni: (1) memperoleh ketenangan higapg penuh cinta dan kasih sayang
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bagian dari prinsip perkawindh,yang mana berperan sebagai media dalam
hal mencapai tujuan perkawinan sangat dikedepam&ariama dalam hal

penentuan mahar.

=g ey oSl 5 il

Mahar (maskawin) perkawinan merupakan suatu hal pakgk dan harus
ada dalam suatu perkawinan meskipun nilai atau peutajinya sangat minim,
dalam praktiknya dianjurkan untuk mempermudah jiimf@ahar yang harus
ditunaikan. Besarnya mahar tidak dibatasi, akaraptetislam hanya
memberikan prinsip pokok yaitu secara ma'ruf. Aréinglalam batas-batas
yang wajar sesuai dengan adat kebiasaan atau s#@sngan kepantasan
(mitsil), tetapi dengan catatan penting bahwa bahwa matak tHoleh

memberatkari?

Hukum Islam bersifat universal sehingga ia mengatagala aspek
kehidupan manusia. Namun bagaimanapun ia tidakiéikegpas dari pengaruh
budaya atau adat dari suatu daerah tertentu di nhakam Islam itu

berkembang. Oleh karenanya ia perlu mengembangkaral@enan yang

(sakinah, mawaddah,wa rahmalsebagai tujuan pokok dan utama, yang kemudjaarnttujuan:

(2) tujuan reproduksi (penerusan generasi), (3)gmefinan kebutuhan biologis (seks), (4) menjaga
kehormatan, dan (5) ibadalKhoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan 1(Yogyakarta:
ACAdeMIA & TAZZAFA, 2005), him 38.

%0 bid,.hIm. 52.
31 ]
Al-Talaq (65): 6.

32 Khoiruddin NasutionHukum Perkawinan, I(Yogyakarta: ACAdeMIA + TAZZAFA,
2004), him. 131.
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melihat kepada alternatif-alternatif (solusi) yadigakini merupakan tujuan
dari hukum Islam dalam merealisasikan kemaslahaitiup manusia di dunia

dan di akhirat®

Secara sosiologis diakui bahwa masyarakat senantmsagalami
perubahan sosial. Perubahan suatu masyarakat digesigaruhi oleh pola
pikir dan tata nilai yang ada pada mereka, semaddaju cara berfikir suatu
masyarakat akan semakin terbuka pula peluang umeekerima kemajuan
ilmu pengetahuan. Bagi umat beragama, khususnya Istamn kenyataan ini
dapat menimbulkan suatu problem terutama apabilatusikegiatan
dihubungkan dengan norma-norma agama. Akibatnyayldkan pemecahan

atas masalah tersebft.

Perilaku-perilaku (adat) dari suatu masyarakat ydatam pergaulan
(interaksi sosigl —nya dianggap baik dan bermanfaat bagi golongareka
yang dilakukan kembali secara berulang-ulang, akemjadi suatu adat
kebiasaan pada masyarakat tertentu. Adat ini latabatakan menjadi norma
hukum yang tidak tertulis, yang menjadi norma hukiukan karena
ditetapkan, melainkan karena terulang-ulang selinggbersumber bukan

dari atas (penguasa) melainkan dari bawah (masyassdiri), dan hal ini

% |skandar Usmanistihsan Dan Pembaharua Hukum Islafakarta: Raja Grafindo
Persada, 1994), him. 117.

34 Faturrahman DjamilFilsafat Hukum Islamcet. Ke-1 (Jakarta: Logos Wacana limu,
1998), him. 85.
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sangat mempengaruhi kehidupan hukdm.

Dalam hukum Islam, adat dikenal denganes yang secara etimologi
berarti mengetahui atau mengenal sesuatu serta hyaikg® Dalam istilah
ulama ushul figh-_= diartikan secara umum sebagai kebiasaan mayoritas
ummat dalam perkataan maupun perbudtaerta sebagai salah satu sumber

hukum Islam.
Para ulama fikih membagirf dibagi dua:

1. Dari segi cakupanya:

a. Al-‘urf al-‘am (kebiasaan yang bersifat umum)

Merupakan kebiasaan tertentu yang berlaku secas di seluruh
masyarakat dan di seluruh daerah. Misalnya, kednasang berlaku
bahwa berat barang bawaan bagi setiap penumparayvgteserbang

adalah dua puluh kilogram.
b. Al-‘urf al-khas(kebiasaan yang bersifat khusus)

Adalah kebiasaan tertentu yang berlaku di daermin masyarakat
tertentu. Misalnya, kebiasaan mengenai cara peaentoasa garansi

terhadap barang tertentu.

% Anwar HarjonoHukum Islam Keluasan dan Keadilgdakarta: Bulan Bintang, 1968),
him. 130.

% Ahmad WarsonKamus Al-Munawir Arab-Indosesiagt. ke-14 (Surabaya: Pustaka
Progesif, 1997), him. 919. dan lihat juga Nasro@amud ,Ushul Figh 1(Jakarta: Logos Wacana
llmu, 1997), him. 89.

%7 Ahmad Aziz Dahlan dan Satria Effendi, (e@nsiklopedia Hukum Islamiilid IV
(Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeven, 1996), him. 1877
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2. Dari segi keabsahannya:
a. Al-‘urf al-shahih

Adalah kebiasaan yang berlaku di masyarakag yidak bertentangan
dengan nash, tidak menghilangkan kemaslahatartjdidnpula membawa
kepada kemudharatan. Misalnya, dalam masa pertangpigak laki-laki
memberikan hadiah kepada pihak perempuan dan hadiahidak

dianggap sebagai maskawin.
b. Al-‘Urf Al-Fasid

Adalah kebiasaan yang bertentangan dengan dalil-sigdira’ dan
kaidah-kaidah dasar yang ada dalam syara’. Misalmiakalangan

pedagang dalam menghalalkan riba dalam akad pimaminjam.

‘Urf (<) dapat dijadikan sebagai salah satu dalil dalametagkan

hukum syara’ bila memenuhi syarat-syarat sebag#iute

a) <_e itu, baik yang bersifat khusial-‘Urf al-khas) dan umum(al-‘Urf al-
‘am) maupun yang bersifat perbuatan maupun ucapankbestcara umum.
Yakni < _e berlaku dalam kebanyakan kasus yang terjadi datasyarakat

dan berlakunya dianut oleh mayoritas.

b) <= yang telah memasyarakat ketika persoalan yang dketapkan
hukumnya muncul, artinyas_e yang akan dijadikan sandaran hukum lebih

dahulu ada sebelum yang akan ditetapkan hukumnya.

c) <= itu tidak bertentangan dengan yang diungkapkaaragelas dalam

suatu transaksi.



17

d) <= diterima bila tidak ada nash yang mengandung huldeni
permasalahan yang dihadapi, maksudnya bila satogsatahan sudah ada

nashnya, makaa_s tidak dapat dijadikan dalil syara’.

Melihat keberadaam+,= sebagai salah satu dalil menetapkan hukum
syara’, ulama ushul figh sepakat bahwa kehujjakan diakui keberadaanya
apabila tidak bertentangan dengan syara’, bapjk dalam bentukam dan
khas maupun dalam bentd&fdzi atau‘amali. Menurut imam asy-Syatibi dan
Ibnu Qayyim al-Jauziyahs = dapat dijadikan dalil syara’ dalam menetapkan
hukum apabila tidak ada nash yang menjelaskan hudaatu masalah yang
dihadapi® Hal ini dipertegas oleh kaidah-kaidah fighiyah yanengukuhkan
keberadaanrs_c (adat kebiasaan) sebagai salah satu dalil dalanetaggkan
hukum, di antaranyassas 33 ) adat kebiasaan bisa menjadi hukup$: ¥
<) g Al ity al&a Y uis, tiada dipungkiri perubahan hukum disebabkan
perubahan zaman dan tempeiss hgdall 8 @e digaadl yang baik itu
menjadi ‘urf sebagaimana yang disyaratkan itu ntiisjgarat, dan-aall < Gl
wally @y Bl yang ditetapkan melalui ‘urf sama dengan yangtajitkan

melalui nash?®

Palaku perkawinan yang terjadi di masyarakat Desa Pangkaéwma
Kabupaten Kotawaringin Barat merupakan suatu atlatd& berdasarkan
kebiasaan masyarakat yang selalu diulang dan temanrun. Hal ini perlu

dikaji ulang dalam tinjauan hukum Islam, apakaht-#st@adat palaku ini

3% NasroenHarun, Ushul Figh | him. 143-144.

% |bid.



18

masuk dalam kategoturf sahih atau urf fasid karena praktik pemberian
palaku (mahar) dalam perkawinan, yaipalakuyang diserahkan oleh pihak
laki-laki kepada pihak perempuan terkesan cendedirasakan berat oleh
sebagian kalangan masyarakat, karena cara peneyaptah ditentukan oleh

pihak calon wanita.
F. Metode Penditian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai dalam penyusunaipsskini adalah
penelitian lapangalffield research)dan studi pustakdibrary research)
yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara tefpmgsung ke daerah
objek penelitian guna memperoleh data yang berlgdnuiengan praktik
pemberianpalaku (mahar) dalam perkawinan khususnya masyarakat di
Desa Pangkalan Dewa Kabupaten Kotawaringin Barat datéadata yang
dari studi kepustakaan sebagai pendukung dalanmupangn skripsi ini.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifatleskriptif- analitik yaitu suatu penelitian yang
berusaha mendeskripsikan, menjelaskan, memaparkaran d
menggambarkan secara sistematis, faktual dan akoeaigenai fakta-
fakta, sifat-sifat dan hubungan antara fenomenag yditeliti yang
bertujuan menggambarkan (menilai) permasalahan yangdi pada

masyarakat. seperti pengertian, dasar hukum, ké&dnduproses dan

dampak dari pelaksanapalakuperkawinan.
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3. Subjek Penditian
Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalarakelperkawinan,
pemuka-pemuka adat, tokoh agama, pejabat pemexmtdan masyarakat
lain yang paham tentang konsep pembergaiaku (mahar) dalam
perkawinan di Desa Pangkalan Dewa Kabupaten KotawarBayat.
4. Pengumpulan data
a. Interview
Interview adalah metode pengumpulan data ataunresirdengan
cara tanya jawab sepihak, dikerjakan secara sistdamkberdasarkan
pada tujuan penyelidikdfi. Dalam interview ini penyusun
mempersiapkan terlebih dahulu pertanyaan-pertanygarg akan
diajukan melaluinterview guidgpedoman wawancara) yaitu yang ada
keterkaitanya dalam segala hal tentang konsep p@&nbpalaku
(mahar) dalam perkawinan. Untuk mendapatkan datayusen
melakukan wawancara dengan pemuka-pemuka adat, tokoh-
agama, pejabat pemerintahan, pelaku perkawinan, ndasyarakat

yang terkait terhadap suatu penelitian.
c. Observasi

Sebagai metode ilmiah observasi yaitu pengamadarpdncatatan
dengan sistematis atas fenomena-fenomena yangi.dRenyusun

menggunakan observasi langsung ke daerah objeKit@aneDi sini

40" Arif Subyantoro dan FX. SuwartoMletode dan Teknik Penelitan Sosial
(Yogyakarta: Andi, 2006), him . 97.
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penyusun mengamati fakta yang ada di lapangan,ukhya yang
berhubungan dengan konsep pemberigaaku (mahar) dalam
perkawinan di masyarakat Desa Pangkalan Dewa Kabupaten

Kotawaringin Barat.

b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data-data dan Hettem
berupa dokumen. Data-data tersebut dapat berupé tptografis,
kondisi masyarakat Pangkalan Dewa maupun kondisildmsilayanya

serta hal-hal lain yang berhubungan dengan objeé&lii@n.

5. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahdalendekatan
normatif,yaitu pendekatan masalah dengan menilai realitaadpek gejala
sosial yang terjadi dalam suatu masyarakat, apleéemtuan tersebut baik
atau buruk serta sesuai atau tidak dengan kaid&bnh Islam dengan
memperhatikan ketentuan-ketentuan syara’, dalam imal dengan
menggunakan metodeUrf, yang bertujuan untuk mengetahui apakah
konsep pemberiapalaku dalam adat perkawinan tersebuoaslahahatau

madharatbagi lingkungan masyarakat Desa Pangkalan Dewa.

6. Analisis Pendlitian

Metode analisis yang digunakan dalam penelitianagalahdeduktif
yaitu analisa berdasarkan dari suatu kaidah umunumesutu kesimpulan

yang khusus, yakni ketentuan-ketentuan yang siatmpum yang ada
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dalam nash dijadikan sebagi metode untuk meng@&hapandangan
hukukm Islam atas tradisi pemberigralaku perkawinan dalam adat

masyarakat Desa Pangkalan Dewa Kabupaten KotawaBagat.

G. Sistimatika Pembahasan
Agar pembahasan skripsi ini mudah dipahami danrsatie, penyusun
membagi pembahasan skripsi ini ke dalam lima bab.
Babpertama berisi tentang pendahuluan yang terdiri darirlatakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, tglaataka, kerangka

teoretik, metode penelitian dan sistimatika pembaha

Bab kedua memaparkan tentang tinjauan mahar dalam Islang yan
mencakup pengertian mahar, landasan dan kedudukamf macam-macam
mahar, kadar mahar, cara proses penentuan malgurnga mahar, fungsi

sosial dan hikmah disyari’atkanya mahar.

Bab ketigg menguraikan tentang tinjauan umum Desa Pangkalava De
Kabupaten Kotawaringin Barat dengan sub bab: deskwilayah penelitian,
sistem sosial kemasyarakatan, dan bentuk perkawiyamg ada di
masyarakat. Kemudian dilanjutkan dengan uraiaratenkonsep pemberian
palaku (mahar) dalam perkawinan dengan sub bab; pengguréilky latar

belakang, ketentuan dan proses, wujud dan eksigialaiu.

Bab keempat sebagai inti dalam pembahasan skripsi ini, peamyus

menganalisis hukum Islam atas konsep pemb@adeiku(mahar) dalam adat
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perkawinan yang terjadi di masyarakat Desa Pangkdaéava dengan sub bab

beberapa pandangan yang mendukung.

Bab kelimg bab ini merupakan penutup, yang berisi tentarginieulan
dari pembahasan bab-bab sebelumnya, dan diakhirgatle saran-saran

ataupun kontribusi yang dapat diambil dari skripsi



BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan
Setelah penyusun menguraikan pembahasan dalgpsiskij yang diperoleh dari

data-data yang diberikan oleh para informan daporeden serta mengacu pada

beberapa buku referensi yang terkait, maka penydasyat menarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Konsep pemberiarpalaku dalam adat perkawinan di desa Pangkalan Dewa
dipengaruhi oleh faktor adat kebiasaan yang berjdiamasyarakat setempat.
pelaksanaanya itu sendiri melalui beberapa tahgp#n upacaramaja misek
(musyawarah), dalam upacara adat ini biasanya pihédn suami mendatangi
kediaman calon mempelai wanita untuk melanjutkanh@hasan setelah upacara
hakumbang aulfpeminangan) yaitu untuk bermusyawarah menentukarats
syarat untuk melangsungkan perkawinan di antaraafu penetapan besar
kecilnya pemberian maskawirpdlaky, pesta perkawinan, saat pelaksanaan
perkawinan dan sebagainya. tahap selanjutnya yp#nyerahan palaku,
umumnya dilaksanakan setelah tercapai kesepakatintphap sebelumnya yaitu
maja misekUpacara mukut rapin tuaklilaksanakan untuk memastikan syarat-
syarat yang telah diajukan oleh pihak wanita kalpitalon suami yang diajukan

pada upacara sebelumnya telah terpenuhi atau bskma memastikan tanggal

85
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dan waktu pelaksanaan perkawinan. dalam upacarabigmsanya palaku
diserahkan oleh pihak calon laki-laki.

Perkawinan dapat gagal atau batal pledakutidak terpenuhi oleh pihak
laki-laki. umumnya pihak laki-laki sulit memenupalaku karena faktor pihak
wanita tetap menahan nilai pemberipalaku yang dirasa sangat berat untuk
dipenuhi Tingginya nilai suatypalakudipengaruhi oleh status sosial,daestise
di mata masyarakat. Hal inilah yang seringkali radnjpencegah suatu
perkawinan. maka dari itu untuk menghindari kegagatuatu perkawinan,
diadakanlah musyawarah untuk menyelesaikan peahsglisyang timbul dalam
penetapampalaku.

. Praktik pemberiampalaku dalam adat perkawinan di Desa Pangkalan Dewa bisa
dimasukkan dalam kategori sebuah adat-istiadat le¢biasaan yang baik (‘urf
shahih). Hal ini didasarkan dari proses penetapambgrian palaku yang
didahului musyawarahr(aja misek yang bertujuan untuk mencapai kesepakatan
tentang penetapan besar dan bentuk pembeaiaku.

Pencegahan suatu perkawinan terjadi akibat bexangtuypalaku,selama
yang dikedepankan adalah kemaslahatan untuk sepedtawinan, semisal
mensyaratkan pihak laki-laki harus memilki pendashkagama, maka hal tersebut
boleh dan baik. Sedangkan tingginya sup#ilaku yang berdasarkan menjaga
martabat dan status sosial aaestisedi masyarakat, dalam hal ini dilarang

karena tidak sejalan dengan akal sehat serta bemgan dengan prinsip syari’at
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Islam yaitu kemudahan dan tidak memberatkan dalanummian suatu mahar
perkawinan.

B. Kritik dan Saran
Berdasar uraian-uraian dari hasil penelitian ydiigkukan di masyarakat Desa

Pangkalan Dewa Kabupaten Kotawaringin Barat di, @@syusun menyarankan:

1. Masayarakat yang telah memahami, mengetahui dagerepemberiampalaku,
agar tidak menjadikarpalaku tersebut sebagai alat pengesahan perbuatan
melanggar hukum, baik hukum Adat maupun Agama,nggla fungsi dan
peranan hukum sebagai pengatur keadilan dan kederda dapat diwujudkan.

2. Para pemuka masyarakat dan pemuka agama yang kairddlzsa Pangkalan
Dewa hendaknya menjelaskan arti dan maksud sediadk&an dari pemberian
palaky agar tidak timbul dampak yang tidak baik bagiakglan masyarakat dan
salah pengertian dalam menjalankan aturan agamg Yyemkaitan dengan

kebiasaandrf masyarakat setempat.
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LAMPIRAN |

DAFTAR TERJEMAHAN

No

HIm

FN

TERJEMAHAN

BAB |

13

Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu

nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaam.jikia

mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari masiawi

dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) peambiu
(sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.

12

27

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuajaten

kesanggupanya. ia mendapat pahala (dari kebajikany
diusahakanya dan ia mendapat siksa (dari kejahatamg
dikerjakanya. (mereka berdoa) : "ya tuhan kamiggarah
engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalgn
tuhan kami, janganlah engkau bebankan kepada kaban
yang berat sebagaimana engkau bebankan kepadaareary
sebelum kami. ya tuhan kami, janganlah engkau keakul

kepada kami apa yang yang tak sanggup kami meny&uln

beri maaflah kami, ampunilah kami, dan rahmatilamk

engkaulah penolong kami, maka tolonglah kami teapad

kaum yang kafir.

13

Ss

Tempatkanlah mereka (para isteri) di marmaukéertempat

O

tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu

menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mecka
jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) sedang hamil,

Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga kaere

bersalin, Kemudian jika mereka menyusukan (anak)ama
untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya,

dan

musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatganlegn

baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka peremgain
boleh menyusukan (anak itu) untuknya.

BAB I

27

17

Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaah[R67
Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sabagi
dari maskawin itu dengan senang hati, Maka makanlah

(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yan@sddgi




baik akibatnya.

27

18

Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita ygang

bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki(Alleélah
menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas.kdan
dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitignoari
isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini bukantulr
berzina. Maka isteri-isteri yang Telah kamu niknfampuri)
di antara mereka, berikanlah kepada mereka mahé&eyaan
sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan tiadalahg&fen

bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu Telah galing

merelakannya, sesudah menentukan mahar itu. Sesumgy
Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.

27

19

Dan barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yeag
cukup perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdidig
beriman, ia boleh mengawini wanita yang beriman, lolzofak-

—

budak yang kamu miliki. Allah mengetahui keimananmui;
sebahagian kamu adalah dari sebahagian yang 1&in[28

Karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan nerdkn

berilah maskawin mereka menurut yang patut, sedang

merekapun wanita-wanita yang memelihara diri, byb@zina
dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-lakm Is¢baga
piaraannya; dan apabila mereka Telah menjaga dmgah
kawin, Kemudian mereka melakukan perbuatan yang

Keji

(zina), Maka atas mereka separo hukuman dari hukyma

wanita-wanita merdeka yang bersuami. (Kebolehan aneimg

budak) itu, adalah bagi orang-orang yang takut #epa

kemasyakatan menjaga diri (dari perbuatan zinaprdara
kamu, dan kesabaran itu lebih baik bagimu. dan AN&tha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

28

21

Lakukanlah pernikahan meskipun maharnya hanyai i
besi

39

49

Jika kamu menceraikan Isteri-isterimu sebelum kamu

bercampur dengan mereka, padahal Sesungguhnyaskatah

menentukan maharnya, Maka bayarlah seperdua ddrarma

yang Telah kamu tentukan itu, kecuali jika Iststerimu itu

mema'afkan atau dima'afkan oleh orang yang memegang

ikatan nikah, dan pema'afan kamu itu lebih dekgtaka

takwa. dan janganlah kamu melupakan keutamaan tdragn

kamu. Sesungguhnya Allah Maha melihat segala apg |yan

kamu kerjakan.

40

51

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamenikahi




perempuan- perempuan yang beriman, Kemudian kamu

ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya Makalis

sekali tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu yaamk minta
menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah[1825]

lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaknayzai

[1225] yang dimaksud dengan mut'ah di sini penalperiuntuk
menyenangkan hati isteri yang diceraikan sebelwandpuri.

ek

45

60

Jika kamu menceraikan Isteri-isterimu sebelum kamu

bercampur dengan mereka, padahal Sesungguhnyaskatah

menentukan maharnya, Maka bayarlah seperdua ddrarma

yang Telah kamu tentukan itu, kecuali jika Iststerimu itu

mema'afkan atau dima'afkan oleh orang yang memegang

ikatan nikah[151], dan pema'afan kamu itu lebihadedepada
takwa. dan janganlah kamu melupakan keutamaan tdraan

kamu. Sesungguhnya Allah Maha melihat segala apag
kamu kerjakan.

yan

10.

45

61

Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal
sebagian kamu Telah bergaul (bercampur) denganigang
sebagai suami-isteri. dan mereka (isteri-isterifralah
mengambil dari kamu perjanjian yang kuat

11.

46

62

Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezKinya

hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikdah
kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada sassg
melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadafijah
kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan

D

BAB IV

12.

72

Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi)aseru

Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan m
(diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; daekaq
menafkahkan sebagian dari rezki yang kami berikepa#éa
mereka.

13.

73

Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agariah),
dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah aikenat

Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah)

bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan hatiahw

menjadilah kamu Karena nikmat Allah, orang-orangqigya

bersaudara; dan kamu Telah berada di tepi jurarekaglalu
Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlaam
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu e

Il
dap




petunjuk.

14.

73

Tentang sesuatu apapun kamu berselisih, Maka putya

A

(terserah) kepada Allah. (yang mempunyai sifat-sifa
demikian) Itulah Allah Tuhanku. kepada-Nya lah Aku

bertawakkal dan kepada-Nyalah Aku kembali.

15

75

Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan méaja
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yanggoalulia
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang palirgwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetalgii
Maha Mengenal.

dari
di
kam

la

16

76

Adat kebiasaan menjadi hakim

17

76

Dari ibn mas’ud dia berkata, rasulullah saw bersabpa:apa

yang menurut orang-orang Islam itu baik, niscayanumet
Allah juga baik

18

78

11

Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu

nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaah[
Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sab

P67
agi

dari maskawin itu dengan senang hati, Maka makanlah

(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yan@sddgi
baik akibatnya.

19

78

12

Pada dasarnyanr itu menunjukkan arti wajib, dan tidak

menunjukkan kepada selain wajib kecuali terdgpeinahnya.

20

79

13

Lakukanlah pernikahan meskipun maharnya hanyai i
besi

21

80

17

Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklahjaget
kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan e
dengan karunia-Nya. dan budak-budak yang kamu inygikg

memaginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat pgajan

dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikaa
mereka, dan berikanlah kepada mereka sebahagiahatta
Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu. dan jangakkahu
paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan pelac
sedang mereka sendiri mengingini kesucian, Karesauk
hendak mencari keuntungan duniawi. dan barangsiapg
memaksa mereka, Maka Sesungguhnya Allah adalah

Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka) adge

-

rek

pa

Uran

y
Maha

sud




mereka dipaksa itu.

22

80

18

Dan (ingatlah), ketika kami mengambil janji dari Basrail
(yaitu): janganlah kamu menyembah selain Allah, derbuat
kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, andk3ystan,
dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah katayatg baik
kepada manusia, Dirikanlah shalat dan tunaikanlakatz
Kemudian kamu tidak memenubhi janji itu, kecuali aedgian
kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling.

23

81

19

Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan méaja
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yanggoalulia
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang palirgwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetalgii
Maha Mengenal.

dari
di
kam

24

82

20

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnyaala
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat Yaasar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjaga
yang diperintahkan

dan
dal

yang

25

82

21

Menolak kerusakan harus didahulukan daripada me
kemaslahatan

hari

26

82

22

(beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan &man,
bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al &y

sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-psaje

mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yangl&akang
bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamur{ddnegeri
tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklath&puass
pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalayala®an
(lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasahanyak
hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yaaig. Allah
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghe
kesukaran bagimu. dan hendaklah kamu mencuku
bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allas
petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya k
bersyukur.

—_— =

1

ndaki

pkan
at

amu

27

83

23

Sebaik-baik pernikahan adalah yang paling mJ
pernikahanya

dah




LAMPIRAN [

BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA

Wahbah az-Zuhaily.

Nama lengkapnya adalah Wahbah Mustafa az-Zuha#jiaB dilahirkan di
kota Dayr 'Atiyah bagian Damaskus pada tahun 1B8Belajar di fakultas Syari'ah
di Universitas al-Azhar Cairo Mesir dengan mempahtoijazah tertinggi pada
peringkat pertama tahun 1956. Sedangkan gelar él@muperoleh dari Universitas
'Ain Syam dengan predikat Jayyid (baik) tahun 1957, adapatargDiploma
diperoleh padaMa'had Syari'ah (MA) tahun 1959 dari fakultas Hukumdniversitas
al-Qahirah. Kemudian gelar Doktor dalam bidang Hukum Islam-Syari'ah al-
Islamiyah) beliau peroleh pada tahun 1963 di fakultas ysarga. Pada tahun 1963
beliau dinobatkan sebagai doseMudarris) spesifikasi keilmuan dibidanBigh dan
Ushiil al-Figh di Universitas Damaskus. Adapun karyanya yangeteakdi penjuru
tanah air adalahy/-Figh al-Islami wa 'Adillatuhu, al-Figh al-Islami £ Uslubihi al-
Jadid, al-Wasit fi Ushiil al-Figh al-Islami.

As-Sayyid Sabiq

Nama lengkapanya as-Sayyid Sabiq Muhammad at-TiHahir di Mesir
tahun 1915, adalah ulama kontemporer yang memibtkiutasi internasional di
bidang Dakwah dan Figh Islam, terutama melalui &amunumentalnya Figh as-
Sunnah. Teman sejawat dari Hasan al-Banna ini sgdakoh yang menganjurkan
ijtihad dan kembali kepada al-Quran dan as-Sunridiliau lahir dari pasangan
Sabig Muhammad at-Tihami dan Husna Ali Azeb. Seslggigan tradisi keluarga
Islam di Mesir pada masa itu, beliau menerima pbkan pertama di Kuttab, tempat
belajar pertama untuk menulis, membaca dan menghbkfauran, setelah itu ia
memasuki perguruan tinggi al-Azhar. Di al-Azhar maenyelesaikan tingkat
ibtidaiyyah dalam waktu lima tahurisanawiyahlima tahun, fakultas syari’ah empat
tahun dartahassugkejuruan) dua tahun dengan memperoleh gedgrSyahadah al-
‘Alimiyah, kurang lebih setingkat Doktor. la banyak mendliku yang sebagian
sudah beredar di dunia Islam, termasuk IndonesisalMa: Figh as-Sunnah,
Dakwah al-Islam, Aqgidah al-Islamiyah, Islamudan lain-lain.

Prof. Dr. H. Khoiruddin Nasution, MA.

Khoiruddin Nasution lahir di Simangambat, Tapa®alatan, Sumatera Utara.
Perguruan tinggi ditempuh oleh beliau di IAIN Surkalijaga Yogyakarta dan
selanjutnya S2 dan program Ph.D di McGill Unevgrgkdapun karya-karya beliau
antara lain Riba dan Poligami: Sebuah Studi atas Pemikiran Muoimad ‘Abduh
(1996),Status Wanita di Asia Tenggara: Studi terhadap pdamng-undangan
Perkawinan Muslim Kontemporer Indonesia dan Malay2002),Fazlur Rahman
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tentang Wanit€2002), Tafsir-tafsir Baru di Era Multi Kultural2002),Hukum
Keluarga dan Dunia Islam Modern : Studi Perbandinglan Pemberanjakan UU
Modern dari Kitab-kitab Fiki(2003
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Pedoman Wawancar a K epada Responden

1. Apapengertian palaku menurut adat masyarakat Dayak?

2. Siapayang menentukan palaku? dan berapakah nila palaku?

3. Apa sga bentuk palaku yang diberikan calon suami kepada calon mempelai
wanita?

4. Apakah anda mengetahu kapan dan kenapa palaku berlaku pada masyarakat
Adat dayak di Desa Pangkalan Dewa?

5. Apakah selama ini palaku memberatkan bagi orang yang hendak menikah
karena bertambahnya ketentuan suatu palaku?

6. Bagaimanaakibat jika palaku tidak terpenuhi dalam suatu perkawinan?

7. Apakah anda tahu bagaimana tatacara pemeberian palaku?

8. Kaau anda sebagai laki-laki, apakah merasa terbebani dengan penetapan
palaku, kalau tidak mengapa?

9. Bagamana kedudukan harta palaku di masyarakat adat Dayak Desa
Pangkalan Dewa?

VI



Pedoman Wawancar a K epada I nforman

. Apapengertian yang anda ketahui?

. Siapa yang menentukan palaku?

. Bagaimana bentu palaku yang akan diserahkan calon laki-laki kepada calon
Isteri?

. Faktor-faktor apa yang menyebabkan palaku dipertahankan?

. Kapan dimulainya adat palaku, apakah peninggalan bangsawan atau kultur
(warisan suku dayak itu sendiri)?

. Apakah palaku memberatkan orang yang hendak menikah karena
bertambahnya jumlah pal aku?

. Bagaimana proses adat palaku dilaksanakan?

. Bagaimana kedudukan palaku di masyarakat?
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